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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. Para Pemohon atau Kuasanya sudah bisa mendengar suara 
saya? 

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Bisa Majelis, jelas. 
 

3. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Terima kasih. Mari kita mulai. 
 Sidang dalam Perkara Nomor 101/PUU-XVIII/2020 dengan ini 

dibuka dan terbuka untuk umum. 
 
 
 
 Ya. Sidang kali ini adalah sidang Perbaikan Permohonan, sidang 

Panel yang kedua. Sebelum kita mulai saya persilakan Pemohon atau 
Kuasanya untuk menyampaikan siapa yang hadir, Pak Hotma masih 
hadir, saya lihat.  

 
4. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Baik. 
 

5. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Kemudian Pak ... silakan, Pak Hotma.  
 

6. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Baik, Majelis Yang Mulia. Kami bacakan. Prinsipal Hermanto 
Achmad (...) 

 
7. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. 
 
 
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 14.26 WIB 
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8. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Penasihat Hukum, Saya Hotma Sitompoel, Dr. Andi Muhammad 
Asrun, S.H., M.H. Empat, Johan. Delapan, Rudol, S.H. Sembilan, 
Sumiyati, S.H. 

  
9. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya. 
 

10. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Sepuluh, Philipus Sitepu, S.H., M.H. 
 

11. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. 
 

12. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 12. Togar Julio Parhusip, S.H. 
 

13. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik.  
 

14. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 13. Yudha Khana Saragih, S.H. 
 

15. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. 
 

16. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 14. Muhamad Jamsari, S.H. 
 

17. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik.  
 

18. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 15. Solihin, S.H. 
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19. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. 
 

20. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 16. Sunarto, S.H. 
 

21. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. Baik, Pak Hotma. Terima kasih. 
 

22. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Kami lanjutkan Majelis.  
 

23. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya. Sekarang begini, ada ... masih ada yang belum diperkenalkan? 
 

24. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Sudah, sudah. 
 

25. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Sudah semua, ya? 
 

26. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Sudah. 
 

27. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. Saya lihat yang terakhir yang hadir, Pak Sunarto, S.H., betul 
ya? 

 
28. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Betul, Pak.  
 

29. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 
 Baik. Kalau begitu sudah diperkenalkan semua yang hadir. 

Prinsipal yang hadir hanya satu? 
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30. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Satu, Majelis. 
 

31. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Pak Ir. Hermanto, ya? Pak Hermanto Achmad yang di pojok sana 
itu tadi? 

 
32. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Betul. 
 

33. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Betul, ya. Baik, terima kasih. Perbaikan Permohonan sudah 
diterima di Kepaniteraan pada tanggal 7 Desember, hari Senin, pukul 
10.13 WIB, betul? 

 
34. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Betul. 
 

35. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Sudah dikirim ke Kepaniteraan, ya? 
 

36. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Betul. 
 

37. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 
 Dan Majelis Panel juga sudah membaca kemudian disertai juga 

dengan buktinya. Untuk itu, seperti biasa pada Perbaikan Permohonan ini 
Para Pemohon atau Kuasanya diminta untuk menyampaikan highlight 
perubahan dari Perbaikan Permohonan ini. Jadi, tidak perlu disampaikan 
secara keseluruhan. Saya persilakan, siapa yang akan menyampaikan? 
Pak Hotma langsung atau Pak Andi? Silakan.  

 
38. KUASA HUKUM PEMOHON: HOTMA P.D. SITOMPOEL 
 

 Yang Mulia, izinkan saya sebagai Ketua Tim menyampaikan terima 
kasih dan apresiasinya untuk saran dan nasihatnya di dalam 
memperbaiki Permohonan kami sehingga kami dapat membuat menjadi 
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lebih jelas. Dan untuk selanjutnya mengenai perbaikan akan dibacakan 
oleh Bapak Dr. Andi Muhammad Asrun, S.H. dan Bapak Imam Nasef, 
S.H. Terima kasih, Yang Mulia.  

 
39. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. Saya persilakan. 
 

40. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Kami akan menyampaikan beberapa hal yang menjadi perbaikan 
dan merujuk pada halaman, Yang Mulia.  

 
41. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

42. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Yang pertama tentang Permohonan perlu ditambahkan pasal-
pasal yang diuji, Pasal 81, 82, 83 Undang-Undang Cipta Kerja. Kami 
sudah melakukan perbaikan dan ada di halaman 1, Yang Mulia.  

 
43. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya. 
 

44. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Perihal Permohonan. Kemudian tentang Kewenangan Mahkamah 
Konstitusi tentang pengujian formil, kami tidak ajukan lagi. Sehingga 
tidak ada uraian mengenai uji formil itu kami jelaskan di halaman 7. 

 
45. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

46. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Kemudian tentang Kewenangan Mahkamah Konstitusi. Objectum 
litis sebagaimana saran Yang Mulia Prof. Saldi Isra, kami sudah 
dijelaskan di halaman 8 sampai 16, Yang Mulia. Kemudian terkait dengan 
klasifikasi Pemohon ini konfirmasi Pemohon I dan II, federasi Pemohon 
III dan Pemohon IV, Serikat Pekerja atau Serikat Buruh, Pemohon V dan 
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VI, Klaster Pekerja. Pemohon VII, VIII dan IX dan itu kami jelaskan di 
halaman 17 dan 44, Yang Mulia.  

 
47. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

48. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Kemudian terkait dengan subjek hukum Para Pemohon, ini kami 
jelaskan di halaman 19 sampai 44, yaitu yang dalam dua kategori besar. 
Pertama, kelompok masyarakat mempunyai kepentingan yang sama itu 
adalah Pemohon I sampai VI. Kemudian, orang perseorangan, yaitu 
Pemohon VII sampai IX. 

 
49. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

50. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Nah kemudian (...) 
 

51. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Itu yang terakhir di halaman 44, ya, Pak Asrun, ya? 
 

52. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Ya, 19 sampai 44, Yang Mulia.  
 

53. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

54. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Kemudian, terkait dengan Pemohon I sampai VI ini walaupun 
merupakan organisasi akan tetapi dirinya adalah bukan badan hukum, 
Yang Mulia.  

 
55. KETUA: ARIEF HIDAYAT 

 
 Ya. 
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56. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 
 Sebagaimana diklasifikasi di dalam Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja atau Serikat Buruh yang tidak 
mengkategorisasi organisasi pekerja serikat buruh sebagai badan hukum 
sehingga legalitas serikat pekerja buruh hanya sebatas pemberitahuan 
secara tertulis pada instansi pemerintah yang bertanggung jawab di 
bidang ketenagakerjaan. Demikian, Yang Mulia.  

 
57. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. 
 

58. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Ini kemudian ini ada beberapa ... apa ... penjelasan yang lebih 
lengkap yang kami sudah uraikan sebelumnya, yang kami sudah 
sebutkan di halaman ... beberapa halaman itu, kemudian (...) 

 
59. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Yang itu 45 sampai ke halaman 119 itu mengenai kerugian 
konstitusional yang berkenaan dengan adanya pasal-pasal Undang-
Undang Cipta Kerja itu, ya? 

 
60. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Ada, Yang Mulia. 
 

61. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Mulai dari lembaga pelatihan kerja dan sebagainya sampai kepada 
pengaturan mengenai jaminan sosial itu, ya? 

 
62. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Betul, Yang Mulia. 
 

63. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik.  
 

64. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Kami juga mengutip yurisprudensi Mahkamah Agung. 
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65. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

66. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Terkait dengan kedudukan Pemohon dalam kategori kelompok 
orang yang punya pekerjaan yang sama, itu kami jelaskan di halaman 42 
sampai 43, Yang Mulia. 

 
67. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

68. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Dikutip beberapa putusan Mahkamah Konstitusi ini, Yang Mulia. 
 

69. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya. 
 

70. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Kemudian terkait dengan ... apa namanya ... posisi Pemohon ini 
untuk mengajukan permohonan a quo, kami jelaskan di halaman 20 
sampai 41 dengan mengutip anggaran dasar/anggaran rumah tangga 
Pemohon I sampai VI. Memang tidak ada klausul yang spesifik tentang 
pihak yang berhak dalam mewakili organisasi di dalam dan di luar 
pengadilan. Namun demikian, sejumlah serikat pekerja/serikat buruh 
mengatur di dalam peraturan organisasi, Yang Mulia. Jadi kami 
masukkan dalam peraturan organisasi. Dan untuk melengkapi legalitas 
pimpinan organisasi dalam mewakili serikat kerja/serikat buruh, 
Pemohon I dan VI juga telah melampirkan surat mandat, Yang Mulia, 
dan kami sudah ajukan kemarin sebagai bukti. 

 Kemudian juga dalam perbaikan ini tentang Legal Standing, kami 
... yang dikatakan berhimpitan dengan kerugian konstitusional, kami 
sudah perjelas lagi sebagaimana dimuat di halaman 45 sampai 123, 
Yang Mulia, sebagaimana arahan dari Yang Mulia Hakim Prof. Saldi Isra 
dan Yang Mulia Hakim Prof. Arief Hidayat. 

 
71. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya, sampai 123, ya? 
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72. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Ya, Yang Mulia. 
 

73. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Yang terakhir itu mengenai anu toh, kerugian konstitusional yang 
berkenaan dengan pengaturan masalah jaminan sosial, kan? 

 
74. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Betul, betul, Yang Mulia. 
 

75. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya, terus kemudian halaman 124 itu berkenaan dengan Posita 
sudah, ya? 

 
76. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Betul, Yang Mulia. Kami sudah uraikan juga di Posita ini ada di 
halaman 124 sampai 317, Yang Mulia. 

 
77. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya. 
 

78. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Dalam uraian Posita perbaikan ini, Para Pemohon telah 
memperjelas kembali pertentangan pasal-pasal yang diujikan atau 
objectum litis dengan pasal-pasal dalam Undang-Undang Dasar Tahun 
1945 yang dijadikan batu uji, Yang Mulia. 

 
79. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 

80. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Terkait dengan uraian perbandingan undang-undang lama, 
sebenarnya Para Pemohon hanya membandingkan sejumlah ketentuan 
yang ada di dalam beberapa undang-undang lama dengan Undang-
Undang Cipta Kerja untuk menunjukkan bahwa ketentuan yang lama 
sebagaimana tercantum dalam berbagai undang-undang a quo justru 
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lebih sesuai dengan amanat konstitusi atau pasal-pasal dalam Undang-
Undang Dasar Tahun 1945.  

 Demikian, Yang Mulia. 
 

81. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. 
 

82. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Dan kemudian juga soal Petitum, Yang Mulia.  
 

83. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 He em. 
 

84. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Dalam permohonan a quo, Para Pemohon hanya menggunakan 
dua model Petitum, yaitu menyatakan inkonstitusional (...) 

 
85. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Petitumnya mulai di halaman 318, ya? 
 

86. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Mohon izin, jadi kami muat dari 318 sampai 343, Yang Mulia.  
 

87. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
 
88. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Jadi seperti itu. Dan kemudian sesuai dengan saran dari Yang 
Mulia Hakim Prof. Saldi Isra dan Yang Mulia Bapak Ketua Panel Prof. 
Arief Hidayat terkait dengan bagaimana dengan pasal yang minta 
dihapus? Kami jelaskan di halaman 318 sampai 343, Yang Mulia. 

 
89. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Ya.  
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90. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Terhadap pasal-pasal yang dimintakan untuk dinyatakan out of 
point atau dihapus agar tidak terjadi kekosongan hukum atau 
rechtsvacuum, maka Para Pemohon memohon kepada Mahkamah untuk 
menghidupkan kembali pasal yang telah diubah atau dihapus oleh 
Undang-Undang Cipta Kerja a quo. Perihal pemberlakuan kembali 
ketentuan pasal-pasal di dalam undang-undang yang sudah pernah ada 
diubah dengan undang-undang baru sudah pernah dilakukan oleh 
Mahkamah Konstitusi, Yang Mulia, sebagai yurisprudensi di dalam 
Putusan 1-2/PUU-XII/2014 dalam perkara pengujian Undang-Undang 
Nomor 4 Tahun 2014 tentang Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahamah Konstitusi menjadi 
undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Dengan 
pertimbangan sebagai berikut, kami kutip, Yang Mulia.  

“Menimbang, oleh karena Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2014 
beserta lampirannya dinyatakan bertentangan dengan Undang-Undang 
Dasar Tahun 1945, dengan demikian tidak memiliki kekuatan hukum 
mengikat sebagaimana amar putusan yang akan disebutkan di bawah ini, 
maka Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah 
Konstitusi sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 
2003 tentang Mahkamah Konstitusi dinyatakan berlaku kembali 
sebagaimana sebelumnya diubah oleh Perppu Nomor 1 Tahun 2013 yang 
kemudian menjadi Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2014. 

 Demikian, Yang Mulia, kira-kira begitu Perbaikan Permohonan dan 
kami selanjutnya menunggu bilamana ada saran dan nasihat dari Yang 
Mulia. 

 
91. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. Yang tidak dibacakan dianggap seluruhnya sudah dibacakan, 
Pak Asrun, ya? 

 
92. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 

 Ya, siap, Yang Mulia.  
 

93. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik, baik. Itu juga berkenaan seluruh Permohonan termasuk 
Petitum yang tidak dibacakan dianggap telah dibacakan semua, ya. Baik, 
masih ada yang akan disampaikan?  
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94. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 
Sudah, Yang Mulia, cukup.  
 

95. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 
 Silakan, siapa? Sudah cukup?  
 

96. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 
 Dari kami cukup, Yang Mulia.  
 

97. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 
 Cukup, ya. Kalau begitu sudah cukup Permohonan ini, baik secara 

tertulis dan secara lisan semuanya sudah disampaikan di dalam 
persidangan ini. Sebelum saya tutup, saya akan menyampaikan bahwa 
Pemohon mengajukan bukti P-1 sampai dengan P-14B, betul itu?  

 
98. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 

 
 Betul, Yang Mulia.  
 

99. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 
 Baik, kalau begitu sudah diverifikasi dan ... jadi P-1 sampai 

dengan P-14B itu sebetulnya dalam perinciannya terdiri 49 bukti, ya?  
 

100. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 
 Betul, Yang Mulia.  
 

101. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 
 Baik, kalau begitu ini semua disahkan.  
 
  

 
 Ada lagi yang mau disampaikan? Pak Hotma dan Pak Asrun? Atau 

sudah cukup?  
 

102. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDI MUHAMMAD ASRUN 
 
 Sudah cukup, terima kasih.   
 

KETUK PALU 1X  
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103. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Sudah cukup. Baik, kalau begitu terima kasih atas Permohonan ini 
yang sudah diperbaiki dan sudah kita terima secara lisan pada 
persidangan Perbaikan Permohonan pada siang hari ini. Sekali lagi terima 
kasih. Begitu juga pada Pemohon Prinsipal, Bapak Ir. H. Hermanto 
Achmad terima kasih atas kehadirannya. Sidang selesai dan ditutup.  

 
 
 
 

 
 
Jakarta, 16 Desember 2020 
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